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Abstrak

Pencatatan absensi merupakan salah satu faktor penting
dalam pengelolaan sumberdaya manusia. Informas yang
mendalam dan terperinci mengenai kehadiran dapat
menentukan prestas kerja, produktivitas atau kemajuan
instans secara umum. Fakta bahwa mash banyak
perusahaan-perusahaan yang menggunakan pencatatan
kehadiran karyawan secara manual, yaitu dengan
menggunakan buku pencatatan kehadiran pada saat masuk
maupun selesai waktu kerja. Mengurangi efisiens dan
keakurasian perusahaan dalam mengoptimalisasi
produktivitas mereka.Perancangan Radio Frequency
Identification (RFID) untuk sistem absensi berbass
mikrokontroler ATmega 8535 dirancang untuk dapat
mengoptimalkan produktivitas kerja para
karyawan.Perancangan Radio Frequency I|dentification
(RFID) untuk sistem absens berbasis mikrokontroler
ATmega 8535 ini terdiri dari beberapa komponen utama
yaitu Tag dan Reader yang digunakan untuk membaca
informasi menyangkut kehadiran karyawan dan juga
dibuat aplikas absens untuk menyimpan dan membuat
laporan kehadiran karyawan.Pembacaan tag oleh RFID
reader agar maksimal harus berada pada jarak < = 4cm
yang memiliki tingkat kesuksesan pembacaan tag 100%.
Jeda waktu saat pembacaan tag pertama dan tag kedua oleh
RFID reader haruslebih dari 2 detik agar tag bisa benar-
benar terbaca

Kata Kunci : Absensi, Mikrokontroler ATmega 8535, Radio

Frequency I dentification (RFID), RFID Reader, RFID Tag

Abstract

Recording attendance is an important factor in the
management of human resources. In deep and detailed
information about presence can determine work performance,
productivity or progress in general agencies. The fact that
there are ill many companies that use its attendance
recording manually, using the book attendance at the time of
entry and completion of working time. Reducing the efficiency
and accuracy of the company to optimize their productivity.

Design of Radio Frequency ldentification (RFID) for
ATmega microcontroller based attendance system 8535 is
designed to optimize the productivity of employees. Design of
Radio Freguency Identification (RFID) for ATmega
microcontroller based attendance system 8535 consists of
several main components Tag and Reader are used to read
information regarding employee attendance and absences are

also made applications to save and
attendance.

Reading of tags by the RFID reader so that the
maximum should be at a distance of <= 4cm which has a
success rate of 100% tag readability. The time lag when
reading the first tag and the second tag by the RFID reader to
be more than 2 seconds so that the tags could be really
legible.

report employee

Keyword :  Attendance, Mikrokontroler ATmega 8535, Radio
Frequency | dentification (RFID), RFID Reader, RFID Tag

.  PENDAHULUAN

Pencatatan absensi merupakan salah satu faktdingpen
dalam pengelolaan sumberdaya manusia. Informasig yan
mendalam dan terperinci mengenai kehadiran dapat
menentukan prestasi kerja, produktivitas atau keamgj
instansi secara umum. Salah satu wujud awal pera@nuh
tanggung jawab tersebut adalah dengan hadir didekgrja
pada jadwal yang ditentukan. Kehadiran inilah yaegudian
menjadi salah satu cara menilai penunaian kewajiltetm para
pemegang kebijakan.

Pada awalnya, kebutuhan absensi dipenuhi secaraaman
semisal dengan menulis di buku catatan. Sistermamniliki
kelemahan yang pada umumnya terjadi hampir di gelur
instansi pemerintahan yaitu pemalsuan tandatantman taip
tanda tangan, tanda tangan di luar tenggat wakig yelah di
tetapkan, rekapitulasi yang memakan waktu, borotagedan
tinta, kurangnya validitas data absensi dan hanfgktie
dilakukan jika individu yang akan diabsen berjumiddikit.
Pada penerapan nyata saat kebanyakan lingkunganliknem
banyak item yang perlu dicatat, absensi manualt suli
diandalkan.

Dengan berjalannya waktu otomatisasi pun mulai dkny
dilakukan seperti absensi sidik jari yang pendatgarsudah
berbasis komputer. Namun salah satu kekuranga@nsisti
adalah pengidentifikasian yang seringkali tidak hiasil di
lakukan tepat satu kali. Seringakali pengguna daru
meletakkan jarinya beberapa kali karena sistem likasu
mengenali sidik jari darilatabaseyang dimiliki, biasanya jari
pengguna berkeringat atau sensor yg kotor. Kesuilitesering
membuat antrian panjang orang-orang yang haruskoieia
absen saat jam datang atau jam pulang, terutane kzador
dengan banyak pegawai.

RFID menjadi teknologi yang menarik perhatian Saat
Seperti halnya penemuan-penemuan lain, RFID memilik
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan-kelebihan ydingliki
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RFID adalah identifikasi yang dapat dilakukan klilkan tanpa RFID Reader

kontak fisik Contactlesy data dapat ditulis ulangefvritable RFID Reader merupakan komponen pengidentifikasi

data), transmisi data tidak harus tegak lurus denganbaea pada sistem RFID, dengan teknologi yang digunakatoku

(absence line of sightkapasitas data yang luas, mendukungnemungkinkanreader dalam melacak dan mengidentifikasi

pembacaan banyak pembawa datapport for multiple tag keberadaatag. Blok diagram RFIDreaderbias di lihat pada

readg, fisik yang kokoh dan dapat melakukan tugas pintgjambar 2.

(smart task Kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh RFID

menawarkan banyak kemungkinan pengembangan sistBmPengklasifikasian Dalam RFID

identifikasi. Karena power merupakan point penting dalam
Berbeda dengan sistem identifikasi sidik jari ydranya pertimbangan penggunaan RFID, maka RFID diklassfika

didedikasikan untuk absensi, RFID dapat diterapkamuk menjadi tiga kategori, berdasarkan bagaimana mereka

penerapan-penarapan yang lebih luas. RFID dapandign mensuplaipower untuk tagnya. Pengklasifikasian ini adalah

dalam sistem parkir, sistem kartu ATM di bank dabagainya. pasif RFID, RFID aktif dasemipasif RFID

Dalam penerapannya, RFID akan diintegrasikan dengan

perangkat lunak yang mengelola data hasil idewatsiik Sistem Pada RFID Pasif

Dalam sistem pada RFID pasdifg yang tidak mempunyai
bateraionboard menggunakan power sinyal yang diterima dari
) - readeruntuk membaca data yang diinginkan pada memori dan
A. Radio Frequency Identification (RFID) ~ mengirimkannya kembali setelah diprosédengacu pada
RFID (radio frequency identification adalah teknologi keterbatasapower maka data yang di transmisikan tidak lebih
yang menggabungkan fungsi dari kopling elektromégretau  dari produk ID. Hal yang sama berlaku untuk jaraitaea

elektrostatik pada porsi frekwensi radio dari spekt readerdantag. Kita tidak mampu memilki jarak antatag
elektromagnetik, untuk mengidentifikasi sebuah kbjfada danreaderyang lebih dari tiga meter.

sistem RFID umumnydag atautransponderditempelkan pada  Karena dalam sistem RFID pagtig di suplai power oleh
suatu objek. Setiapag membawa dapat membawa informaskinyal darireader, dan power yang ditransmisikan oleh RFID

yang unik seperti serial number, model, warna, ®Mppasif merupakan 1000 kali RFID aktif.RFID pasif nittn
perakltan, dan data lain dari Ob]ek tersebut. @tﬂ(g ni potensi penggunaan dalam ap"kasi yang tidak mmngk|

melalui medan yang dihasilkan oleh pembaca RFIDgyamnelakukan penggantian baterai dilakukan, atau bimterai
kompatibeltag akan mentransmisikan informasi yang ada padgy sendiri terlalu mahal.

tag kepada pembaca RFID, sehingga proses identifidajgik
dapat dilakukan

IIl. LANDASAN TEORI

Sistem Pada RFID Aktif
Dalam RFID aktiftag mensuplai sendiri power dari baterai
Sistem RFID onboard, yang digunakan untuk memproses dan mengirim
Sistem RFID memiliki beberapa bagian penting yaitdata. Tag RFID aktif mentransmit data secara periodik ketika
RFID reader, RFID tag dan antenna. Sistem ini secaradiminta olehreaderatau kadang oletag itu sendiri.
sederhana dapat dilihat pada gambar 1. Pada RFID aktif, dikarenakan memakai batergioard
jumlah data yang dapat ditransmisikan dan jaraistrasi

RFID Tag meningkat, tetapi keterbatasan umur baterai itdisemasih
Setiap objek yang akan diidentifikasi oleh sistefIIR menjadi kendala besar yang harus dihadapi.

memerlukartag di dalamnya. RFIDranspondeatau RFIDtag

terdiri dari chip rangkaian sirkuit yang terintegiradan sebuah sjstem Pada RFID Semi Pasif

antena. Rangkaian elektronik dari RREY umumnya memiliki Sistem yang ketiga adalah penggabungan sifat déuat
memori. Tag ini bekerja saat antena mendapatakan sinyal dafiri sistem RFID pasif dan aktif. Mempunyai arsitekyang
reader RFID dan sinyal tersebut akan dipantulkan lagiyain cukup unik, yang menggunakan power dari sinyal yang

pantul ini biasanya sudah ditambahkan dengan dateg Y diterima untuk meradiasikan data kembali keader dan

dimiliki tag tersebut. RFIDtag ukurannya dapat berbeda-bedamenggunakan baterai untuk sumber power dalam mesepro
pada umumnya kecil. data internal.

(=Data =) — 1
| Contactless Ve ——H_Pomer ON Dits
L . — - _— :
—H RFDreader — | -Clock= '. (:ata carngr- Deta fnput 0———y ::! ™
mErRmy ) \ Dataoutpul oe——od
 — |I| :—
i‘.\ AEIC g
L] I'|| pplation -Slicrygi'. . HF interface
E \ Coupling lement software e -.'E'——G
.0 Application {coil, microwave antenna) I
F=

Gambar 1. Diagram Sederhana Sistem RFID Gambar 2. Blok Diagrameaderdan pengontrolnya
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Pengklasifikasian frequency band dari tip produk yang menggunakannya. Antemmaular sepertiomni
RFID pasif diklasifikasikan menjadi tiga kategoridirectional banyak digunakan untuktag yang tidak
berdasarkan pita frekwensi yang digunakan. Diantex@dalah diposisikan secara seragam. Antena jenis ini dapakerja
Low Frequency Passive RFIQLF Passive RFID) High secara independen, tidak tergantung oleh posisi atdena
Frequency Passive RFID (HF Passive RFi@3n Ultra High reader Kebalikannya adalah antena linear yang directjona
Frequency Passive RFID (UHF Passive REID) dikarenakan mereka digunakan untuk produk yang telah disejajark
fakta bahwa frekwensi yang berbeda memiliki kanagtik sedemikian rupa dengan antesader
yang berbeda, yang membuat mereka cocok untuk suatu
aplikasi tetapi tidak untuk aplikasi yang lain. 8ghi contoh, Kemampuan Baca/tulis
pasif RFID frekwensi rendah lebih cocok digunakamtul Tag mempunyai kemampuan baca dan tulis yang
aplikasi dalam lingkungan yang dikelilingi metalbahdingkan berbeda, dan ini membuat mereka sangat cocok ufipalkai
jika mereka digunakan dalam lingkungan yang peneihgdn pada aplikasi yang berbeda-beda. Kemampuan bacaubign
interferensi. Untuk lingkungan dengan tingkat iféegnsi dapat dibagi menjadi tiga kategorgad-only, write oncend
tinggi, RFID frekuensi tinggi dan RFID ultra frelns lebih read-write Read-only tagsdi program dengan kode yang

handal untuk diimplementasikan. secara unik dapat mengidentifikagig di dalam lot yang
dihasilkan. Sejumlah kecil memori yang dibutuhkaand
Low frequency pasif RFID kurangnya kemampuan tulis menunda bidagg untuk bias

Bekerja padaangefrekwensi antra 125 KHz sampai 134.2turun.

KHz yang dapat menembus hampir semua materialk tida  Untuk menghubungkatags dengan produk atau barang
terpengaruh oleh metal di lingkungan sekitar, ideatuk tertentu, diperlukan adanymtabaseeksternalDatabaseakan
identifikasi binatang, kontainer metal, dan idek&i§i menyimpan informasi tentang produk yang diberikag dan
vehicular Industri otomotif adalah pengguna terbesar RFI[umlah informasi yang tersimpan, terbatas pada sitam
frekwensi rendah. Jarak pembacaan kurang lebih m&ter. database yang digunakan. Dalam hal ini juga difetan
Karena frekwensi rendah rentan terhadap interfergleg&trik, apakah benar lebih aman untuk menyimpan data pada
mereka tidak dapat digunakan pada aplikasi induatnnya. database mengambil langkah persiapan untuk mencegah
Kita akan membutuhkan antena yang luas untuk frekive hilangnya data, dengan kemungkinan data hiland leleisar
rendah, maka biaya yang dibutuhkan jika dibandingkangan apabila disimpan di dalamag. Disisi lain ada juga perdebatan
implementasi RFID frekwensi tinggi akan meningkatbahwa komunikasi dengadatabaseakan menambatilelay
dikarenakan frekwensi yang rendah itu juga, makia daste pada pengabilan dan sorting data, sehingga tidalasdengan
yang bisa diproses juga rendah, mereka hanya dagraproses aplikasi real time di lapangamag write-oncemempunyai

satutag dalam satu waktu. kemampuan untuk diprogram sekali setelah diproduksi
Kemampuan ini membuat pengguna dapat memilih data a
High frequency pasif RFID yang akan dimasukkan, dibatasi oleh memori yangatdap

Digunakan pada pita frekwensi 13,56 Mhz. Karaktdris ditampung olehtag tersebut.Tag seperti ini dikenal juga
penetrasinya hampir sama dengan jenis LF-RFID, nagieka dengan sebutan WORMS3Mite Once — Read Majyatau
tidak se-efektif LFRFID dalam kondisi lingkungan nga OTPs One Time Programmable
dikelilingi metal. Kebalikan dari LF-RFID, HF-RFIDebih
tahan terhadap interferensi elektrik, mereka dagpabgan C. Mikrokontroller Atmega8535

mudah di implementasi dalam aplikasi industri. Mandhg Mikrokontroller dapat dikatakan sebuadtesn komputer
pembacaamultiple tagssecara serentak. Jarak pembacaan jugang seluruh atau sebgaian besar elemennya dikdalam
meningkat hingga beberapa meter. satu chip sehingga sering disebut sebagai singlp ch
mikrokomputer. Tidak seperti sistem komputer yangmpu
Ultra high frequency pasif RFID menangani berbagai macam program aplikasi, mikr&ther

Untuk Ultra High Frequency-RFID (UHF-RFID), hanya dapat digunakan untuk suatu aplikasi saja.
frekwensi kerjanya adalah antara 300 MHz dan 5.8z.GHMikrokontroller dapat dikatakan sebuah sistem kotepyang
Karena frekwensi yang tinggi, ukuran antenna ddpatrangi, seluruh atau sebgaiaBeberapa tahun terakhir, mikrokontroler
sementara jarak baca jatuh antara tiga sampai enater. sangat banyak digunakan terutama dalam pengontrolzat.
Industri  Supply chain adalah vendor terbesar yangSeiring perkembangan elektronika, mikrokontrolerhudit

menggunakatag jenis ini. semakin kompak dengan bahasa pemrograman yangkjutga
berubah. Salah satunya adalah mikrokontroler A¥R é&nd
Kecepatan Baca/tulis Vegard’'s Risc processprATmega8535 yang menggunakan

Jarak bacal/tulis tergantung dengan banyak fakepersi teknologi RISC Reduce Instruction Set Compuiindimana
ukuran dan desain datriansmitter danreceiverdan frekuensi program berjalan lebih cepat karena hanya membatukhtu
yang digunakan. Lingkungan tempat implementasi juggiklus clock untuk mengeksekusi satu instruksi program.
memegang peranan yang penting dalam menentukdnijaca Secara umum, AVR dapat dikelompokkan menjadi 4 skela
dan tulis. Kelembaban, hujan dan masa jenis dhtiaeproduk yaitu kelas ATtiny, keluarga AT90Sxx, keluarga ATgae dan
dan bangunan dalam area, juga mempengaruhi jarsébtg. AT86RFxx. Pada dasarnya yang membedakan masingwnasi
Semakin tinggi frekwensi yang digunakan, semakintaie kelas adalah memori, peripheral, dan fungsinya.i Begi
terhadap frekwensi tersebut diserap oleh atmosfir. arsitektur dan instruksi yang digunakan, mereka Hikatakan

Tagmemiliki berbagai macam desain antena, tergantung hampir sama.
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Mikrokontroler AVR ATmega8535 memiliki fitur yang Konfigurasi Pin ATmega 8535
cukup lengkap. Mikrokontroler AVR ATmega8535 telah  Konfigurasi pin ATMEGA bisa dilihat pada gambar &id
dilengkapi dengan ADC internal, EEPROM interngl gambar tersebut dapat dijelaskan secara fungskomdigurasi
Timer/Counter, PWM, analog comparatodll. Sehingga pin ATMEGA8535 sebagai berikut. VCC merupakan pamgy
dengan fasilitas yang lengkap ini memungkinkan kitdajar berfungsi sebagai pin masukan catu daya, GND mkampgin
mikrokontroler keluarga AVR dengan lebih mudah ééisien, ground Port A (PAQ..PA7) merupakapin I/O dua arah dan
serta dapat mengembangkan kreativitas penggungain masukan ADCPort B (PB0..PB7) merupakapin 1/0 dua

mikrokontroler ATmega8535. arah dan pin fungsi khusus, yaitimer/counter,komparator
analog, dan SPIRPort C (PCO0..PC7) merupakapin 1/0 dua
Konstruksi ATmega8535 arah dan pin fungsi khusus, yaitu TWI, komparat@lag, dan

Mikrokontroler ATmega8535 memiliki 3 jenis memori, timer Oscilator, PortD (PDO0..PD7) merupakawin I/O dua
yaitu memori program, memori data dan mem®EPROM arah dan pin fungsi khusus, yaitu komparator anatagrupsi

Ketiganya memiliki ruang sendiri dan terpisah. eksternal, dan komunikasi seridESETmerupakan pin yang
digunakan untuk me-riset mikrokontroler, XTAL1 d&mAL2
Memori program merupakan pin masukaclock eksternal, AVCC merupakan

ATmega8535 memiliki kapasitas memori progam seb@&sampin masukan tegangan ADC, AREF merupaganmasukan
Kbyte yang terpetakan dari alamat 0000h — OFFFh dimat@gangan referensi ADC
masing-masing alamat memiliki lebar data b#. Memori
program ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu bagiesgpamboot D. LCD ( Liquid Cristal Display)

dan bagian program aplikasi. LCD (Liquid Crystal Display adalah modul penampil
yang banyak digunakan karena tampilannya menaifiat(l
Memori data gambar 4). LCD yang paling banyak digunakan saatlah

ATmega8535 memiliki kapasitas memori data sebe88r 6LCD M1632 refurbish karena harganya cukup murah. LCD
byte yang terbagi menjadi 3 bagian yaitegister serba guna, M1632 merupakan modul LCD dengan tampilan 2x16ai2sb
registerl/O dan SRAM. ATmega8535 memiliki 38/teregister x 16 kolom) dengan konsumsi daya rendah. Moduletars
serba guna, 6dyte register 1/0 yang dapat diakses sebagalilengkapi dengan mikrokontroler yang didesain kisusntuk
bagian dari memori RAM (menggunakan instuksi LDua®8) mengendalikan LCD.
atau dapat juga diakses sebagai I/0 (menggunakénulsi IN Display karakter pada LCD diatur oleh pin EN, RS dan
atau OUT), dan 51Bytedigunakan untuk memori data SRAM RW.Jalur EN dinamakafEnable Jalur ini digunakan untuk

. memberitahu LCD bahwa anda sedang mengirimkan kebua
Memori EEPROM data. Untuk mengirimkan data ke LCD, maka melatogpam

ATmega8535 memiliki memori EEPROM sebesar 51EN harus dibuat logikow “0” dan set (high) pada dua jalur
byte yang terpisah dari memori program maupun memda.dakontrol yang lain RS dan RW. Jalur RW adalah j&antrol
Memori EEPROM ini hanya dapat diakses dengaRead/ Write Ketika RW berlogikalow (0), maka informasi
menggunakan register-register 1/0 yaitu registerPEEM pada bus data akan dituliskan pada layar LCD. lKefWV
Address register EEPROMData, dan register EEPROM berlogikahigh "1”, maka program akan melakukan pembacaan
Control. Untuk mengakses memori EEPROM ini diperlakukamemori dari LCD. Sedangkan pada aplikasi umum pid R
seperti mengakses data eksternal, sehingga wakekesinya selalu diberi logikdow (0 ).
relatif lebih lama bila dibandingkan dengan mengaldata dari
SRAM.

mam
(TO) PBO ] 1 40 [J pao (ADCO)
(T1)PBY1 | 2 39 [7 paq (ADC1)
(AIND) PB2 ] 3 38 [0 pas {ADC2)
AIN1) PB3 [ - & ;
porB| “ G5 vas o6 36 | PAS(ADCY) | poRTAADC : - ,
(MOBI) PBS =k % b ::; ::gg;% Gambar 4. LCDL(iquid Crystal Display)
{Miso)PBE |7 34 17 pag (ADCE)
(cK) PB7 O] 8 33 |2 pa7 (ADCT) TABEL I. KETERANGAN DAN FUNGSI SUSUNAN KAKI LCD
RESET & 9 32 O AREF - —
vcc [ 10 31 ]RGND NO Nama Pin Deskripsi Port
GND ] 11 30 [0 AVCC 1 vee + BV veo
XTAL2 (] 12 29 [0 PCT (TOSC2) 2 GHDB ov GHB
XTALY (] 13 28 [0 PCE [TOSC1] 2 VEE Tegangan Kontras LCD
r— (RXD} PDD ] 14 27 |0 PCH a4 RS Register Select. O=Input Instruksi, l=Input PD7
(TXD) PD1 [] 15 26 [1 PC4 PORTC —— — —
(INTO} PD2 ] 16 256 |1 PC3 ! - teed it o e -
(lNT1}Pﬂ3 117 24 M pe2 = E Enable Clock PD6&
PORTD | (oc1B)PD4 ] 18 23 P pet 7 | ba Gata Bus 4 pca
{oc1A) PD5 ] 10 22 0 PCO i Data Bus 5 pes
(IcP) PD6 (] 20 24 [1 PD7 (0C2) o |oe Data Bus & pce
10 D7 Data Bus 7 Py
11 Anode Tegangan FPositif backlight
12 Katode Tegangan Megatif backlight

Gambar 3. Konfigurasi Pin Agae8535
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E. Komunikasi Serial Perangkat lainnya itu seperti modem, mouse, cagiktee dan
Komunikasi serial adalah suatu metode komunikasgde lain sebagainya. Serial port RS232 pada konektor9 DB

transmisi data pebit dalam satu waktu melalui sebuah jalumemiliki pin 9 buah dan pada konektor DB25 memiliki

transmisi, kabel atau punireless Komunikasi serial digunakan pin 25 buah.

untuk komunikasi jarak jauh dan kebanyakan daringmm

komputer, dimana harga kabel dan proses sinkrantkas Konektor DB9

menjadi pertimbangan utama. Peralatan pada komunikasi serial port dibagi menfad
Karakteristik penting pada komunikasi serial, addlata kelompok, Yaitu Data Communication EquipmentDCE).

bits yaitu perhitungan jumlah dari dathit yang sedang Contoh : modem, plotter, scanner,diData Terminal

ditransmisikan. Pengiriman data ini pada standaaugaah 5,7 Equipmen{DTE). Contohnya: Terminal di komputer.

atau 8bit, tergantung dari data yang akan ditransmisil&op Komunikasi data membutuhkan konektor port sebagai

bit Digunakan untuk mengakhiri komunikasi untuk sadilkgi, saluran data. biasanya digunakan konektor port DBAg

dan juga digunakan untuk menanganior pada clock speed berpasangannfale dan femalg. Gambar 4 menggambarkan

Parity Adalah bit tambahan yang akan mendeteksi adanyenektor DB9male dan female. konfigurasi pin untuk DB9

kesalahan pada komunikasi serBit tambahan ini terletak di male maupun female sama saja. Hanya letak urutan

akhir data yang ditransmisikan. Parity ada bebejapia, yaitu penomorannya saja yang berbeda.

even, odd, MARK, dan SPAQGtarity. Padaeven parity, bit

parity akan bernilai '1’ jika bit '0’ pada data yang MAX232

ditransmisikan berjumlah genap. Pada odd pabty,parity Ketika kita berkomunikasi dengan berbgai jenis

akan bernilai '1’ jikabit ‘0’ pada data yang ditransmisikan microprocessorkita perlu mengkonversi level RS232 ke level

berjumlah ganijil. PadaMARK parity bit parity akan selalu yang lebih bawah, biasanya 3.3 atau 5.0 Volts. kokasi

bernilai '1’. Sedangkan pada SPACE paribt parity akan serial RS-232 (V.24) bekerja pada level voltase/-16 +15V

selalu bernilai "0’ for untuk high dan low. Pada sisi lainTTL logic beroprasi
antara 0V dan +5V , oleh karenanya kita harus memgign
Komunikasi Serial RS-232 MAX232 Serial level converteflihat gambar 5)

RS232 adalah standard komunikasi serial yang digama Walaupun level sinyal RS-232 terlalu tinggi untiifL
untuk koneksi periperal ke periperal. Biasa jugsedut dengan electronics dan voltasenegative dari RS-232 tidak dapat di
jalur 1/0 (input / output ). Contoh yang palingisg kita temui tangani oleh computer logic. Untuk mendapatkan datéal
adalah koneksi antara komputer dengan modem, ataputer dari interface RS-232 level voltasenya harus dikgraJuga,
dengan mouse bahkan bisa juga antara komputer wendgvel high danlow dari voltasenya harus di balik. Converter
komputer, semua biasanya dihubungkan lewat jalur gerial level ini menggunakan IC Max232 dan lima capacifari
RS232. bahasa ANSI C, sejauh yang diijinkan oleh arsiteldari

Standard RS232 menentukan pula jenis-jenigasyang AVR, dengan tambahan beberapa fitur untuk mengambil
dipakai mengatur pertukaran informasi antara DTE D&E, kelebihan khusus dari arsitektur AVR dan kebutulpada
semuanya terdapat 24 jenis sinyal tapi yang umupakdi sistemembedded
hanyalah 9 jenis sinyal. Sesuai dengan konektog y&aring

dipakai dalam standard RS232, untuk sinyal yangkaep c ! 3
dipakai konektor DB25, sedangkan konektor DB9 habiga - 1 \ o7
dipakai untuk 9 sinyal yang umum dipakai. g ( - 0 o o v /’ P
Fungsi dari serial port RS232 adalah untuk e b G G et
menghubungkan / koneksi dari perangkat yang sahgate C * J
perangkat yang lain, atau peralatan standart yasgyamgkut T
komunikasi data antara komputer dengan alat-alngkap Pin Signal Pin Signal
komputer dan penjelasandari serial RS-232 dapétatipada T et : e
tabel Il . D i 5 b
TABEL Il. PENJELASAN TABEL SERIAL RS-232 o Sianal Ground
Singkatan Keterangan Fungsi Gambar 4. Konfigurasi Pin DB9
™D Transmit Data Untuk pengiriman data serat ( TDX)
RD Receive Data Untuk penerimaan data serial (RDX) += Il uf e
RTS Request To Send Sinyal untuk menginformasikan perangkat — — i
bahwa UART siap melakukan pertukaran data (TOP VIEW) —ng* To uC
CTS Clear To Send Digunakan untuk memberitahukan bahwa _|__< =& (= I | \',n _ Serial
perangkat siap untuk melakukan pertukaran data i _[ 2 15 ]
DSR Data Set Ready Memberitahukan UART bahwa perangkat siap :u[ 3 § 14 Jl
untuk melakukan pertukaran data _E]_ uFl: i el 65 b g T P
SG Signal Ground Dihubungkan ke ground _I__[ 2 R 1? % 5 [ 1
CcD Carrer Detect Saat perangkat mendeteksi suatu carier, dan ‘ |: T o ] o@g@@ ’ge
perangkat lain, maka sinyal ini akan di aktifkan [ 5 @ :l + He DE% Fer?"eale
DTR Data Terminal Readv | Untuk memberitahukan bahwa UART siap T 1 uF T 10 uF
pelakitcan pertvlran dats Gambar 5. Rangkaian Max 232
RI Ring Indikator Akan aktifjika ada sinval masuk
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F. Visual basic .NET (VB .NET) kontrol keputusan terdiri dari 2 bentuk, yaitu ru&tur
Visual basicmerupakan salah satu bahasa pemrograman IF...THEN. Struktur SELECT...CASEStruktur kontrol
tingkat tinggi yang digunakan pada pemrogramanriartasi perulangan, digunakan untuk melakukan pengulandele
objek. Visual basicini dikembangkan dari BASICBEeginners’ program. DalamVisual basi¢c terdapat 2 macam struktur
Allpurpose Symbolic Instructio@odg. Dalam pemrograman perulangan, vyaitu : StruktufFOR...NEXT dan Struktur
ini, sistem programnya berdasarkan lingkungan gi@fisual), DO...LOOR
artinya setiap objek dapat diprogram sendiri-séndehingga
nantinya akan terdapat beberapa subprogram yarag dekerja G. Code Vision AVR
secara independen dan juga dapat digabungkan saba s Code Vision AVR merupakan salah satoftware
lainnya. kompiler yang khusus digunakan untuk mikrokontroler
Dalam perkembangannydisual basicterbagi menjadi dua .CodeVisionAVR merupakan sebualtross-compiler C,
jenis bahasa pemrograman yang jauh berbada s&gamax Integrated Development EnvirontmefiDE), dan Automatic
(bahasa pemrograman) damoperties(fitur-fitur) lainnya. Jenis Program Generator yang didesain untuk mikrokontroler
pertama adala¥isual basicyang terdiri dari buatan Atmel seri AVRCodeVisionAVRlapat dijalankan pada
beberapa seri, dan terakhir adalMisual basic6.0. Dan yang sistem operasWindows 95, 98, Me, NT4, 2000, dan XP.
kedua adalaisual basicNet yang masih terus dikembangkarnCross-compiler C mampu menerjemahkan hampir semua
sampai sekarang, dengan seri terakhir addiabal basicNet perintah dari bahasa ANSI C, sejauh yang diijinkalah

2013. arsitektur dari AVR, dengan tambahan beberapa fituuk
mengambil kelebihan khusus dari arsitektur AVR dan
Data dan Variabel Objek kebutuhan pada sisteembedded
Komunikasi antara penggunausg) dengan komputer
dilakukan dengan menggunakan pengiriman informasigy .  METODE PENELITIAN.

disebut data. DalarWisual basi¢ dikenal beberapa jenis data,

yaitu, Integer, merupakan data untuk bilangan bul&ingle, A. Objek dan Lokasi Penelitian

jenis data untuk pecan. String, tipe data untuks tékuruf, Dalam pelaksanaan tugas akhir ini penulis mengambil

angka atau tanda baca). Date, tipe data untulgédidgn jam. tempat penelitian dan perancangan alat di labdwaosystem

Boolean, adalah tipe data yang bernila Beribnud) atau computer Universitas Sam Ratulangi (UNSRAT) danpatm

(Fals@. tinggal penulis, dengan waktu antara Maret 2015gdan
Setiap informasi yang terdiri dari data yang begballan agustus 2015, penulis melakukan penelitian untula-data

memerlukan memori yang berbeda, sehingga unt@una penulisan tugas akhir ini.

mempermudah setiap informasi yang disimpan pada amem

komputer diubah dulu ke dalam suatu variabel teuten B. Prosedur Percobaan

Suatu variabel memiliki ruang lingkugdopg dan waktu Langkah-langkah dalam perancang®&adio frequency
hidup (ifetime) yang berbeda. Variabel yang digunakan dibaddentification (RFID) untuk sistem absensi berbasis
kedalam dua jenis, yaitu : mikrokontroler ATMega8535, vyaitu: Mengumpulkan dan

Variabel global adalah suatu variabel yang dikeoth mempelajari referensi tentang Teknologi RFID,
seluruh program dan dapat digunakan pada selurgfarba Mikrokontroler Atmega8535, RS-232Visual basic .NET,
program, lifetime dari variabel ini akan terus ada selamaistem absensi dan bahan lainnya yang berhubungagad
program masi dijalankan. tugas akhir ini, Merancang konsep perancandgRadio

Variabel lokal, merupakan variabel yang hanya dap&requency Identification (RFID)ntuk sistem absensi berbasis
dikenali oleh bagian program tetentu sdifatime dari variabel mikrokontroler ATMega8535. Menyiapkan alat dan baha

hanya selama bagian program tersebut dalam proses perancangd®adio Frequency Identification

dijalankan atau digunakan saja. (RFID) untuk sistem absensi berbasis mikrokontroler
ATMega8535, Membuat hardware Radio Frequency

Operator Identification (RFID) untuk sistem absensi berbasis

Operator adalah simbol yang digunakan untuk melakuk mikrokontroler ATMega8535 sesuai dengan referensn d
suatu perubahan terhadap nilai data, dalesmal basicterdapat konsep yang sudah di buat sebelumnya. Merancargygmo
3 jenis operator, yaitu : Operator aritmatika, digkan untuk untuk mikrokontroler ATMega8535, Merancangoftware
melakukan operasi aritmatik terhadap data. Operatabsensi darVisual basic .NET untuk sistem absensi sesuai
perbandingan, digunakan untuk membandingkan araats dengan konsep dan referensi, Membuat laporan pianeli
data dengan data lainnya Operator logika, digunakatuk

membandingkan suatu perbandingan. C. Alat dan Bahan
RFID ID-12 buataninnovative DT-AVR Low Cost
Struktur Kontrol Micro System Mikrokontroler ATMega 8535,DI-Smart DC

Struktur ini berfungsi menjalankan perintah untulox16, USB to RS232, Papan PCB, Kabel pita, Mur blant,
mengontrol jalannya program. DalaRisual basi¢ struktur pownloader DB9 Male Led, Buzzer dan kapasitor, Max 232.
control dibagi menjadi 2 jenis, vyaitu: Struktur kah Dpalam mengerjakan tugas akhir ini penulis juga rgengkan
keputusan, digunakan untuk memutuskan kode progmaama komputer dansoftware Untuk merancang program untuk
yang akan dikerjakan berdasarkan suatu kondisiksir sistem absensi, yaitWisual basic .NET 2010 ultimati&n

Code Vision AVR
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D. Konsep Dasar Perancangan Setelahport terpilih maka data yang dikirim daréader
Konsep dasar merupakan pedoman untuk merencanalIiD melaluiserial interfacesiap untuk diterima oleh aplikasi
sesuatu dalam melakukan rancangan, konsep ini ntemahsensi RFID. Data nomor kartu akan dibandingkamgen
langkah-langkah dan petunjuk untuk membuat tughs ak.. nomor kartu yang ada padatabaseJika ada, makimg waktu
Jenis RFIDtag yang digunakan adalatag pasif. Tag pasif yang diterima akan kemudian disimpan kedaldatabase
memperoleh tenaga dari proses emisi enetgktromagnetis dengan menambahkdield baru sesuai dengan data yang ada.
yang berasal dari RFIBeader, setiaptag memiliki nomor unik Jika data nomor kartu tidak ditemukan, maka apiildsn
yang akan terdeteksi ketika terbaca olefadenya. RFID menampilkarerror dialog yang mengindikasikan bahwa kartu
reader berupalD-12, ketika RFID reader memasuki kondisi yang terbaca belum terdaftar patiabase.
aktif (dihidupkan), makaeader akan siap untuk melakukan
pembacaarag, Ketika tag berada di dalantange coverage

reader, nomor unik yang tersimpan didalatag akan dibaca V. HASIL DAN PEMBAHASAN
oleh reader dan reader akan meneruskan data tadi ke
mikrokontroler dan serial interface Mikrokontroler akan Setelah sistem absensi RFIDi direalisasikan, perlu

memproses data yang di terima oleh RFtBader dan dilakukan berbagai pengujian untuk mengetahui dega
kemudian merubahnya menjadi informasi yang di t#api perangkat dan menganalisa tingkat kelemahan danbetsan
melalui LCD 2x16. Selain mengirim data ke mikrokoter spesifikasi fungsi dari aplikasi yang telah dibugtlain itu
RFID readerjuga meneruskan datanya gerial interfaceyang pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui tegta
nantinya akan di teruskan ke program abséfisual basic bagaimana pengkondisian sistem agar aplikasi jpatdipakai
.NET. dengan optimal. Pengujian akan di bagi menjadi tdbapan
Terdapat dua bagian perancangan yaitu perancangaitu pengujian system RFID dan Pengujian ProgréiseAsi.
hardware dan software. Pada perancangamardware terbagi
dalam tiga bagian yaitu, perancangan sistem RFI yardiri Pengujian Sistem RFID
dari RFID tag dan RFIDreader, perancangan mikrokontroler Pengujian RFIDreader untuk mengetahui konfigurasi
atmega8535 & LCD 16 x 2, dan perancangan Ri&derke yang paling sesuai untuk optimalisasi proses peadraiag
komunikasi serial dan pada perancangaftware(lihat gambar RFID, pengujian tersebut meliputi : Pengujian RARBader
6) . saat di hidupkan sebelum mambatzy, Pengujian RFID
Pada Perancangan Software (lihat gambar 7), Paala daeadersaat di hidupkan dan saat membaag, Pengujian
aplikasi absensi dijalankan, maka aplikasi akan baa port jarak yang dibutuhkan RFIDeaderuntuk membacéag pada
COM terlebih dahulu dan akan muncul dengan rikidrate arah tertentu, Pengujian Jeda Waktu untuk Membeag,
yang telah disesuaikan pada pengatupaoperty komponen Pengujian Jeda Waktu untuk Membdea.

interfaceprogram.
TABEL IIl. PENGUJIAN RFIDREADERSAAT DIHIDUPKAN SEBELUM
MEMBACA TAG

| Komponen Status Keterangan
: Led Power Supply On Sesual Rancangan

Led Clock Off Sesuai Rancangan

. - Buzzer Off Sesuai Rancangan
| —

Serial Interface

Gambar 6. Blok diagram perancangan system RFID

LCD Display Standby Sesuai Rancangan

Mrutal ;
TABEL IV. PENGUJIAN RFIDREADERSAAT DIHUDIPKAN DAN
Inkslaisas] Komurdkesl Serial 9s00Bps.8,1.n | SAAT MEMBACA TAG
| l Komponen Status Keterangan
Cek Daya Serial |

I - Led Power Supply On Sesual Rancangan
[ ambnoata vomor kanu | :

I Ted Clock On Sewua Rancangan

| Bandingkan dengan Database |

(Saat Pembacaan iag)

N - Buzzer On Sesuai Rancangan
= (Saat Pembacaan fag)
Tampiikan Error | | ooyl | Serial Interface
!
.\i — ) LCD Dusplay 1d Tag Tampil Sesual Rancangan

Gambar 7.Flowchatt Program Absensi RFID
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Pada pengujian RFIDeader saat di hidupkan sebelum
membacatag, power onled power supplyakan menyala, tag, arah pengujiannya di lakukan dari arah atas dejaak
sementaraLed clock dalam keadaan mati daouzzertidak
berbunyi yang mengindikasikan bahwa tidak ada roseasilnya dapat dilihat pada tabel V.
pembacaarag yang di lakukan oleleader (bisa di lihat pada

tabel IlI).
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Pada pengujian jarak baca RFitBaderterhadap RFID

12 cm sampai 1 cm dengan menggunakan lima bagllan

Pada pengujian jeda waktu saat membagapembacaan

tag dilakukan dengan jarak 1 cm dan jeda waktu di mdéai

Pada pengujian RFIBeadersaat di hidupkan dan saat0,5 detik sampai 3 detik dan hasilnya dapat di ljeda tabel
membacatag, pada saat dilakukan pembacaan terhagap VI.
maka idtag akan tampil pada LCRIisplay, sementard.ED
clock akan terus berkedip pada kondisi agktifuzzer akan
berbunyi yang mengindikasikan bahwa ada proses aemaln
yang dilakukan oleh RFIBeader(bisa di lihat pada tabel 1V)

TABEL V. HASIL PENGKURAN JARAK BACA RFIDREADER
TERHADAP RFIDTAGDARI ARAH ATAS

Jarak

Tag ke| Tagl | Tag? Tag3 Tag4 | Tag5

Reader

12cm | Tidak | Tidak Tidak Tidak Tidak
Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca

11cm | Tidak | Tidak Tidak Tidak Tidak
Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca

10cm | Tidak | Tidak Tidak Tidak Tidak
Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca

9cm Tidak | Tidak Tidak Tidak Tidak
Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca

8cm Tidak | Tidak Tidak Tidak Tidak
Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca,

7 cm Tidak | Tidak Tidak Tidak Tidak
Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca,

6 cm Tidak | Tidak Tidak Tidak Tidak
Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca| Terbaca,

5¢cm Terbacd Terbaga Tidak| Tidak Tidak

Terbaca| Terbaca| Terbaca

4cm Terbacd Terbaga Terbaca Terbpaca Terbaca

3cm Terbacd Terbaga Terbaca Terbpaca Terbaca

2cm Terbacd Terbaga Terbaca Terbaca Terbaca

1cm Terbacd Terbaga Terbaca Terbpaca Terbaca

TABEL VI. PENGUJIAN JEDA WAKTU SAAT MEMBACATAG

Waktu Tagl Tag2 Tag3 Tag4 Tag ¥
(Detik)

Tidak Tidak Tidak Tidak Tidalk

0.3 Terbaca Terbaca Terbaca Terbaca Terbaca

Tidak Tidak

1 Terbaca Terbaca Terbaca Terbaca Terbaca

1.5 Terbaca Terbaca Terbaca Tidak Tidak

Terbaca Terbaca

z Terbaca Tetbaca | Terbaca Terbaca Terbaca

23 Terbaca Terbaca Terbaca Terbaca Terbaca

3 Terbaca Terbaca Terbaca Terbaca Terbaca

e |
4+ Sistem Absensi Karyawan Menggunakan RFID " (=0 x|
Label1
Data Pbsensi Waku I
RFD 11:34:55
No. Induk Tuesday, 06 Oct 2015 \ :
Naria Langkep
Jabatan Tambahkan ‘ \M ——
— JULIAN ONIBALA
B | 080213111
‘ Fie Foto
L= ]
NP NAA JABATAN KEDATANGAN DATANG KELUAR B
S MAYSHE\LI\SEMBUNG SEKRETARIS Tuesday, 050t 2075 |0169:43 015943 E|
(3021305 | BRIAN MALUBAYA DIREKTUR Tuesday, 050t 2015 |014701 014701
(21067 | FAISALFATHGEHIPON | WAKLL DIREKTUR Tuesday, 06012015 |01:4659 014659
AR MAYSHELASEMBUNG | SEKRETARIS Tuesday, 050 2005 |01:10.30 011030 -
| RFID NAMA NP JABATAN TELP ALAAT - I
s ARMANSYAH ANDRIBOKD 080213106 MANAGER 097675455 | KOTANOBAGU £
4900DCBI416D | NOVAN HURLATU (080213054 WAKIL MANAGER 0856454 75544 SORONG
4900DCBBF3DE | MAYSHEILA SEMBUNG (080213089 SEKRETARIS | 081432564879 MANADO

Gambar 8. Tampilan Program abseewst di hidupkan pertama kali

o
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SISTEM ABSENSI DENGAN RFID
Waldu

11:40:51

Tuesday. 06 Oct 2015

Tambatkan ‘ Hepis

| ata Mesens
RFID
Ho. Induk

Nama Lengkap

JULIAN ONIBALA

Jebatan D

081546787654 - = | oo
‘ Fie Flo
KOTAMOBAGU
—Ce—
NAMA JABATAN KEDATANGAN DATANG KELUAR o i
» BRIAN UALUBAYA DIREKTUR Toesdey, 060ct2015 | 114040 11:40:40 g
080213089 MAYSHEILA SEMBUNG SEKRETARIS Tuesday, 060ct 2015 | 0153:43 01:59:43
080213098 BRIAN MALUBAYA DIREKTUR Tuesday, 06 0ct 2015 |01:47:01 01:47:01
080213067 FAISALFATHGEHIPON | WAKIL DIREKTUR Toesday, 06012015 | 014659 014659 -
RFID NANA NP JABATAN TELF ALAMAT
| » ARMANSYAH ANDRIBOKO 0B0213106 MANAGER DSETET5645 | KOTAMOBAGU g
4900DCES416D | NOVAN HURLATU G254 |WAKLMANAGER  |0BS645475544 | SORONG
4500DCBBF3DE | MAYSHEILA SEMBUNG 080213089 SEKRETARIS 081432564879 MANADO

Gambar 9. Tampilan Program Sa@ag erbaca

*Error. 1! - S

Data RFID : 0600B16014 CE tidak diternukan...!!! Kartu Anda belum terdaftar...

—

Gambar 10. Pesamor saat kartu tidak terdaftar.
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Pada pengujiasoftwareabsensi, saat program di jalankan
pertama kali tampilan programnya kosong (bisa Ithtlipada
gambar 8) dan tampilan program saat memksgagroupbox
akan menampilkan nomor RFID, nomor induk, namakep,
jabatan dan nomor telepon, pada saat yang bersaMéin
Nama, Jabatan, kedatangan dan jam akan disimpalalken
database dan di tampilkan juga ke dalartagt&dview (lihat
gambar 9).

Saattag yang belum terdaftar dalardatabasedi dekatkan
dan di baca oleh RFIDeader, aplikasi akan menampilkan
error dialog seperti pada gambar 10.

V. KESIMPULAN
KESIMPULAN

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari implensénta

sistem pada skripsi, setelah melalui berbagai raiagkuji coba
ini adalah Perancangan pada sistem RFID, Mikrokdety
Serial interface dan Aplikasi absensi telah berhasil
implementasikan dengan pengaturan sistem berjataars
otomatis, mulai dari pembacaang sampai pada penerimaan
data dalamdatabase.Pembacaartag oleh RFID reader agar
maksimal harus berada pada jarak < = 4cm yang nkémil
tingkat kesuksesan pembacatag 100%. Jeda waktu saat
pembacaatag pertama damag keduaoleh RFIDreader harus

di

lebih dari 2 detik agatag bisa benar-benar terbaca. Muncul

pesarerror saat kartu tidak terdaftar daladatabase.
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SARAN

Pada aplikasi absensi bisa lebih di kemkamglagi
dengan menambahkan fitur keamanaan dengan passgard
cuma admin yang bisa membuka aplikasi absensi. Pada
perancangan perangkat keras, mikrokontroler sebaikdi
berikan tegangan 5V langsung, bukan danivnloader yang
sumber tegangannya dari computer.
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